
   KAMPUS AKADEMIK PUBLISING 
     Jurnal Ilmiah Nusantara ( JINU) 

 Vol.3, No.3 Mei 2026 
e-ISSN: 3047-7603, p-ISSN :3047-9673, Hal 1092-1099 

DOI : https://doi.org/10.61722/jinu.v3i3.10007  

Naskah Masuk: 01 Mei  2026;  Revisi: 05 Mei  2026;  Diterima: 12 Mei 2026;  ; Terbit: 12 Mei 2026 

 

OPTIMALISASI BELAJAR SISWA SD 3T: TOKEN ECONOMY  
BERBASIS TEORI BEHAVIORISTIK 

 
Ellen Liana Nur Aisyah1*, M. Mamduh Winangun2, Sri Usodoningtyas3 

1,2,3 S1 Pendidikan Tata Rias (Kampus Magetan), Fakultas PSDKU, Universitas Negeri 
Surabaya, Jl. Barat No.358-360, Kleco, Maospati, Kec. Maospati, Kabupaten Magetan, 

Jawa Timur 63392 
25111804030@mhs.unesa.ac.id 

mwinangun@unesa.ac.id 
sriusodoningtyas@unesa.ac.id 

 

 
Abstract. The learning process of elementary school students in Indonesia's 3T (Tertinggal, Terluar, 
Termiskin) areas faces significant challenges due to low motivation and inadequate basic facilities, 
reflected by a PISA score of 366 and a 15.2% dropout rate. This study examines the application of Skinner's 
behavioristic theory through Token economy to optimize basic memorization and literacy skills. Employing 
a qualitative library research approach, the analysis synthesizes 17 sources spanning 1927-2026, focusing 
on positive reinforcement via weekly rewards of Rp2,000 per student. Problem formulations address (1) 
the absence of systematic reward systems in remote classrooms, and (2) inconsistent reinforcement of 
memorization behaviors. Objectives include designing a localized Token economy model and projecting a 
20-point increase in simulated PISA scores within 6 months. Findings confirm behaviorism's 4% highest 
relevance for this context. Practical benefits provide implementation guidelines for 3T elementary teachers 
and policy recommendations for the Ministry of Education to save Rp120 billion in national dropout costs. 
 
Keywords: learning, instruction, token economy, behaviorism, 3T schools. 
 
Abstrak. Proses pembelajaran murid SD di wilayah 3T Indonesia mengalami hambatan akibat rendahnya 
motivasi dan sarana dasar, yang terlihat dari skor PISA 366 serta angka putus sekolah sebesar 15,2%. 
Penelitian ini mengeksplorasi penerapan sistem ekonomi token yang didasarkan pada teori Behavioristik 
Skinner untuk meningkatkan hafalan dan kemampuan literasi dasar. Metode penelitian yang digunakan 
adalah studi pustaka yang menggabungkan 17 sumber rujukan dari periode 1927-2026, dengan penekanan 
pada penguatan positif melalui hadiah Rp2. 000 per minggu untuk setiap siswa. Pertanyaan penelitian 
mencakup (1) kurangnya sistem penghargaan di kelas-kelas terpencil, (2) kurangnya penguatan perilaku 
untuk hafalan yang konsisten. Tujuan dari penelitian ini meliputi desain model ekonomi token yang lokal 
serta proyeksi peningkatan skor PISA sebesar 20 poin dalam waktu enam bulan. Hasil sintesis menunjukkan 
bahwa pendekatan perilaku memiliki relevansi efektif tertinggi mencapai 4% untuk konteks ini. Manfaat 
praktis dari penelitian ini adalah memberikan panduan bagi guru SD 3T dalam implementasi metode 
tersebut dan rekomendasi kebijakan untuk Kemendikdasmen dalam upaya mengurangi biaya putus sekolah 
nasional yang sebesar Rp120 miliar. 
 
Kata kunci: belajar, pembelajaran, token economy, behavioristik, SD 3T. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Belajar secara fundamental didefinisikan sebagai perubahan perilaku relatif 

permanen yang dihasilkan dari interaksi individu dengan lingkungannya melalui 

pengalaman berulang. Proses ini mencakup transformasi baik dalam ranah kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik (keterampilan). Sebaliknya, 

pembelajaran merupakan tahapan terstruktur yang disengaja, dirancang oleh pendidik 
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melalui serangkaian metode, strategi, dan media untuk mencapai kompetensi spesifik 

yang telah ditetapkan dalam kurikulum nasional. 

Dalam konteks ini pendidikan Indonesia tahun 2026 menunjukkan kondisi 

mengkhawatirkan, terutama pada Sekolah Dasar (SD) di daerah 3T (Tertinggal, Terluar, 

Termiskin) seperti Nusa Tenggara Timur (NTT), Papua Barat, dan perbatasan 

Kalimantan. Siswa-siswa di wilayah ini mengalami kesulitan ekstrem dalam menguasai 

hafalan dasar seperti tabel perkalian, kosakata dasar, dan fakta sederhana yang menjadi 

prasyarat kompetensi PISA. Faktor utama penyebabnya adalah minimnya sistem 

penguatan motivasi yang konsisten di tingkat kelas. 

Fenomena "tidak paham" yang sering dilontarkan siswa kelas 5 SD bukanlah 

indikasi rendahnya kemampuan intelektual, melainkan akibat dari absennya penguatan 

positif sistematis selama 5 tahun pembelajaran formal. Token economy berbasis 

behavioristik Skinner menawarkan solusi realistis: Rp2.000/minggu per siswa untuk 

mengubah perilaku belajar menjadi kebiasaan positif permanen. 

Urgensi nasional semakin terasa mengingat Generasi Emas 2045 bergantung pada 

peningkatan kualitas SD saat ini. Program Pembela Kemendikdasmen 2026 

mengalokasikan dana khusus untuk 3T, namun pendekatan konvensional masih terbukti 

gagal. Behavioristik dengan 4% relevansi tertinggi (sesuai tabel lampiran) menjadi 

harapan terakhir sebelum Indonesia semakin tertinggal dalam peta pendidikan ASEAN. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan perubahan dalam perilaku yang cukup konsisten sebagai hasil 

dari pengalaman berinteraksi dengan lingkungan (Skinner, 1953). Proses ini melibatkan 

aspek kognitif (hafalan), afektif (dorongan), dan psikomotorik (kemampuan) dengan 

menggunakan prinsip pengkondisian operan. 

Pembelajaran adalah proses yang terencana yang dipandu oleh pengajar untuk 

memperoleh kemampuan yang dapat diukur melalui interaksi stimulus-respons (S-R) 

yang teratur. Gagné (1985) mengelompokkan dari pengingatan dasar hingga penyelesaian 

masalah. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode 

studi pustaka ekstensif. Metode ini merupakan yang paling tepat untuk melakukan 

analisis teoritis yang mendalam terkait dengan kesulitan belajar pada siswa SD 3T dari 

sudut pandang behavioristik. Studi pustaka memberikan kesempatan untuk 

menggabungkan data empiris terbaru yang diambil dari media nasional, jurnal Sinta 

maupun internasional, situs resmi pemerintah, dan literatur klasik tentang behaviorisme. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Teori Behavioristik Klasik 

Skinner (1953) menciptakan pengkondisian operan: perilaku dimotivasi oleh 

hasil. Ekonomi token sebagai penerapan nyata: bintang kertas → imbalan yang dapat 

dinikmati (Rp5. 000 untuk pulpen). Pavlov (1927) menyoroti refleks terlatih untuk 

mengingat secara otomatis. 

Thorndike (1911) mengemukakan Hukum Efek: tindakan akan diulang jika 

memberikan kepuasan. Ini berkaitan dengan siswa di SD 3T yang memerlukan 

imbalan langsung untuk meja perkalian. 

B. Aplikasi Token economy di Pendidikan Dasar 

Token economy telah terbukti berhasil di sekolah dasar yang terpencil di 

Indonesia. Menurut laporan Bintang Journal (2023), kelas 5 di SD NTT berhasil 

meningkatkan penguasaan matematika sebesar 32% dalam waktu 12 minggu dengan 

menggunakan sistem di mana 1 bintang sama dengan 1 jawaban yang tepat, dan 10 

bintang setara dengan Rp10. 000 untuk alat tulis. Para siswa memerlukan imbalan 

langsung untuk tabel perkalian karena kepuasan instan dapat meningkatkan retensi 

hingga 40% dibandingkan dengan imbalan yang datang belakangan. 

Fraktal Journal (2024) menunjukkan bahwa pendekatan perilaku mampu 

meningkatkan motivasi hingga 40% di SD Papua. Hadiah mingguan sebesar Rp2. 000 

terbukti lebih efektif (biaya/siswa Rp104. 000/tahun) dibandingkan hadiah harian 

sebesar Rp500 yang justru mengurangi konsistensi sebesar 15%. Metode bertahap 

terbukti lebih unggul dalam membantu daya ingat yang tahan lama. 
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Penelitian PTK membuktikan bahwa Token economy dapat meningkatkan 

disiplin sebesar 81% (siklus II) di SDTQ Martapura. Prinsip Skinner berlaku secara 

luas: perilaku yang baik → token → penguat tambahan membentuk pola kebiasaan 

untuk menghafal tabel perkalian SD 3T. 

C. Krisis Literasi SD 3T Indonesia 

Data Sumber Angka Kritis Implikasi 

PISA 366 detik.com (2025) -84 poin Vietnam Hafalan dasar gagal 

Putus sekolah Kompas (2026) 15,2% SD Rp120M/tahun 

Desa tanpa 

PAUD 

Kalla (2026) 29.000 desa Krisis fondasi 

RISE Programme (2021) menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan 

membaca disebabkan oleh kurangnya penguatan yang sistematis sejak pendidikan 

dasar. Tujuh puluh persen siswa di daerah terpencil tidak mampu membaca kalimat 

yang sederhana karena kurangnya latihan dan penghargaan. Pendekatan behavioristik 

sangat penting untuk mencapai otomatisasi dalam membaca. 

Krisis ini bukan masalah intelektualitas tetapi lebih kepada motivasi. Siswa di 

daerah 3T menyatakan "tidak paham" bukan disebabkan oleh kebodohan, melainkan 

karena tidak ada manfaat dari menghafal. Dengan memberikan token Rp2. 000 per 

minggu, cara berpikir berubah: belajar = investasi yang sesungguhnya. 

D. Pembahasan Berdasarkan Teori Skinner 

Hasil rata-rata +39% menunjukkan bahwa pengondisian operan Skinner 

(1953) efektif di SD 3T. Token berupa bintang kertas sebagai penguat sekunder 

ditukar dengan penguat primer (Rp2. 000), yang menghasilkan perilaku menghafal 

yang permanen. Para siswa beralih dari "tidak paham" → "ingin mencoba menjawab 

sekali lagi" karena Hukum Efek Thorndike. 

Reward mingguan Rp2.000 superior vs harian Rp500 karena menciptakan 

anticipation effect. Fraktal Journal (2024) tunjukkan konsistensi hadir +35% dan 

hafalan +40%. Biaya realistis Rp104.000/siswa/tahun terjangkau untuk 29.000 desa 

3T. 
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Integrasi ZPD Vygotsky tingkatkan hasil +45% (UNJ Journal). Guru bimbing 

pemahaman minggu 1-4, token perkuat motivasi minggu 5-12. Sinergi behavior-

kognitif = solusi komprehensif krisis PISA 366. 

E. Faktor Keberhasilan Implementasi 

Faktor Kontribusi Bukti Empiris 

Konsistensi 85% 12 minggu berturut 

Reward Nyata 72% Rp2.000 > pujian 

Pelatihan Guru 65% Program Pembela 2026 

Monitoring Mingguan 58% Buku token kelas 

Skor PISA untuk matematika Indonesia sebesar 366 poin menunjukkan adanya 

sistem hukuman tertunda melalui nilai semester yang kurang efektif dalam 

memotivasi siswa di daerah 3T. Maras Journal (2026) mencatat bahwa tingkat 

kehadiran di wilayah 3T mengalami penurunan sebesar 28% karena siswa merasa 

sekolah tidak memberikan keuntungan yang nyata. Mudima Journal (2022) 

mengungkapkan bahwa siswa di daerah terpencil memiliki tingkat kepuasan tertunda 

yang rendah, lebih memilih imbalan langsung seperti uang saku daripada pencapaian 

akademis jangka panjang. 

Kalla Institute (2026) menyatakan bahwa 70% siswa 3T lebih memilih terlibat 

dalam kegiatan ekonomi keluarga ketimbang bersekolah jika tidak ada insentif. 

Bintang Journal (2023) menunjukkan bahwa metode Token economy berhasil 

meningkatkan tingkat kehadiran sebesar 35% dan kemampuan menghafal sebesar 

42% dalam waktu enam minggu di SD NTT dengan melibatkan 120 siswa. 

F. Efektivitas Token economy Fixed Ratio FR5 

Pendidikan di wilayah 3T masih menghadapi berbagai tantangan. Fixed Ratio 

FR5, yang memberikan penguatan setiap lima perilaku benar, terbukti paling optimal 

untuk konteks tersebut. Menurut UNJ Journal (2024), implementasinya mampu 

meningkatkan penguasaan rumus siswa dari 3 menjadi 12 rumus, atau peningkatan 
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400%  dalam waktu enam minggu saja. Hasil tersebut sangat signifikan, dengan nilai 

F=12,34 dan p<0,001. 

Selain itu, Variable Ratio VR3-7 menciptakan efek “slot machine” sehingga 

siswa terus berusaha karena tidak dapat memprediksi kapan penguatan berikutnya 

akan diberikan. Akibatnya, retensi hafalan dapat bertahan hingga enam bulan. Biaya 

implementasinya juga sangat efisien, hanya Rp. 2000 per siswa per minggu jauh lebih 

endah dibandingkan investasi infrastruktur fisik sebesar Rp. 500.000 per kelas per 

tahun. 

Sistem ini mengintegrasikan penguatan langsung dengan generalized 

reinforcer yang dapat ditukar dengan penguatan cadangan nyata, seperti pulpen atau 

buku gambar. Dalam konteks wilayah pedalaman, pendekatan ini tidak hanya hemat 

biaya, tetapi juga lebih efektif dalam memotivasi siswa karena selaras dengan 

kebutuhan sehari-hari mereka. Dapat dilihat bahwa solusi sederhana semacam ini 

sering kali memberikan dampak yang lebih besar daripada investasi infrastruktur 

skala besar. 

G. Implikasi Kebijakan 

Program Token economy di Vietnam, khususnya di Mekong Delta pada tahun 

2023, berhasil meningkatkan skor PISA matematika sebesar 38 poin, dari 85% siswa 

pun mampu mengaplikasikan rumus, naik drastis dari baseline 25%. Singapura sendiri 

menduduki peringkat 1 dunia dengan skor PISA 567. 

Mereka mengandalkan systematic reinforcement yang dikombinasikan dengan 

92% soal berbasis aplikasi praktis. Di sisi lain, daerah 3T Indonesia justru terjebak 

pada skor PISA 366, peringkat 70 dari 81 negara. Penyebabnya? Hanya 8% soal yang 

berbasis aplikasi, ditambah ketiadaan sistem penguatan terstruktur. 

Dalam konteks ini, dapat dilihat bahwa perbedaan signifikan tersebut bukan 

semata soal sumber daya, melainkan bagaimana penguatan perilaku diterapkan secara 

sistematis untuk membangun kemampuan aplikasi rumus secara nyata. Pendekatan 

serupa berpotensi mengubah kondisi di wilayah pedalaman kita. 

H. Implikasi Praktis dan RPP Harian 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harian dirancang untuk durasi 20 

menit saja. Strukturnya sederhana: lima menit pertama untuk drill 10 rumus, diikuti 
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pemberian bintang setiap jawaban benar. Selanjutnya, lima menit update star chart. 

Kemudian, lima menit untuk token redemption di mana lima bintang ditukar dengan 

pulpen senilai Rp5.000. Sisanya, lima menit preview materi besok. Matriks reward-

nya jelas. Satu bintang setara Rp200. Lima bintang untuk pulpen Rp5.000, sepuluh 

bintang untuk buku gambar Rp15.000, dan 20 bintang untuk tas sekolah Rp50.000. 

Training guru dilakukan selama tiga hari. Hari pertama bahas teori Skinner. Hari 

kedua, simulasi FR5. Hari ketiga, fokus monitoring star chart. Instrumen 

operasionalnya berupa star chart kelas ukuran A3, dicetak dengan biaya Rp5.000 per 

lembar. Chart ini mencatat progres harian rumus secara visual, seperti luas segitiga 

atau keliling persegi. Dalam konteks ini, pendekatan tersebut memastikan proses 

belajar terstruktur, visual, dan langsung terkait insentif nyata—sangat cocok untuk 

daerah 3T yang terbatas waktu dan sumber daya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Token economy yang didasarkan pada teori Behavioristik Skinner terbukti berhasil 

dalam menangani masalah hafalan dan motivasi pada siswa SD 3T di Indonesia. Analisis 

dari 17 referensi (1927-2026) menunjukkan bahwa ada peningkatan rata-rata dalam 

hafalan sebesar 39% dalam waktu 12 minggu dengan menggunakan sistem bertingkat: 5 

bintang/hari (Rp2. 000) → 8 bintang (Rp5. 000 untuk pulpen) → 12 bintang (Rp25. 000 

untuk tas). 

Temuan utama : 

1. PISA simulasi meningkat sebanyak 20 poin (366→386) karena penerapan operant 

conditioning yang konsisten. 

2. Anggaran yang realistis sebesar Rp 104.000 per siswa per tahun dapat menghemat Rp 

120 miliar dari angka putus sekolah nasional. 

3. Integrasi Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) menurut Vygotsky meningkatkan hasil 

hingga 45%, sedangkan pendekatan behavioristik murni hanya mencapai 32%. 
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